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Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan danpergeseran tatanan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya berupakemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat. Hal tersebut tidakterlepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik di lingkungandilingkungan sekolah maupun masyarakat secara keseluruhan. Salah satu indikasimasalah gejala kemerosotan moral diantaranya adalah semakin maraknyapenyalahgunaan narkoba di masyarakat terutama pada kalangan remaja..
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis maupun semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan kedalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undangundangini atau yang kemudian ditetapkan dengan KeputusanMenteri Kesehatan.
Sumber daya manusia pada umumnya di Indonesiamerupakan salah satu modal pembangunan nasional yang perludi tingkatkan secara terus-menerus termasuk derajat kesehatan.Untuk meningkatkan derajat kesehatan sumber daya manusiadalam rangka mewujudkan kesejahteraan rakyat perlu dilakukanupaya peningkatan dibidang pengobatan dan pelayanankesehatan.
Ketersediaan narkotika jenis tertentu yang sangat dibutuhkan sebagai obat. Obat ini ditujukan untuk kepentinganpengobatan dan sangat berbahaya jika disalahgunakan karenaapabila disalahgunakan akan membahayakan si pemakai dandapat menjadi pecandu narkotika atau sering juga disebutketergantungan pada narkotika. Penyalahgunaan narkotika yangdilakukan oleh remaja erat hubungannya dengan tingkah lakuremaja itu sendiri, yang berakibat tidak saja merugikan dirinyasendiri tetapi juga masyarakat dan lingkungannya.Pemakaian narkotika yang berlebihan dari yang dianjurkanoleh seorang dokter akan membawa pengaruh terhadap sipemakai atau si pecandu, sebagai reaksi dari pemakaiannarkotika, yang berupa pengaruh terhadap kesadaran sertamemberikan dorongan yang berpengaruh terhadap perilaku yangdapat berupa penenang, dan menimbulkan halusinasi ataukhayalan.
Salah satu persoalan besar yang telah dihadapi bangsaIndonesia pada umumnya saat ini adalah seputar maraknyapenyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya yangsemakin hari semakin mengkhawatirkan. Jutaan orang telahterjerumus ke dalam lembah hitam narkotika dan ribuan nyawamelayang karena jeratan lingkaran setan bernama narkotika.Telah banyak keluarga yang hancur karenanya dan tidak sedikitpula generasi muda yang kehilangan masa depan karenaperangkap yang disebut narkotika.
Berbisnis narkotika sekarang tidak lagi menjadi milik kalangan tertentu saja tetapi telah menjadi pilihan banyak orang yang terdesak dalam keadaan ekonomi akibat krisis yang masih berlangsung hingga saat ini. Golongan ekonomi lemah ini berada pada pilihan sangat sulit untuk menolak tawaran menjual dan menjajakan barang terlarang ini dengan imbalan yang menggiurkan sementara mereka harus dapat memenuhikebutuhan hidup keluarganya atau keluarganya akan kelaparanjika mereka tidak melakukannya.
Sebagian besar pengguna narkotika adalah remaja, walautidak semua remaja menggunakan obat-obatan terlarang ini.Masa remaja adalah masa transisi atau masa peralihan, dimanaremaja akan mengalami goncangan dahsyat tentangperkembangan dirinya. Namun ketika tugas perkembangan itubelum terpenuhi maka akan berakibat pada dampak negatif danmelakukan pelarian ke penggunaan dan penyalahgunaannarkotika pada remaja.
Tabel 1.1
Data Kasus Narkotika
	No 
	Tahun 
	Jumlah 
	Jenis kelamin

	1
	2020
	2 orang
	Laki laiki

	2
	2021
	3 orang
	Laki laki

	3
	2022
	7 orang
	Laki laki

	4
	2023
	2 orang
	Laki laki


 (
Sumber: arsip Desa Ciborelang 2023
)


[bookmark: _Toc58971492][bookmark: _Toc120856848][bookmark: _Toc120857134][bookmark: _Toc122017497][bookmark: _Toc122418847]Berdasarkan sumber data yang peneliti dapatkan dan hasil wawancara sementara peneliti dengan Kepala Desa Kepala Desa menyimpulkanbahwa penggunaan narkoba menjadi salah satu menimbulkan beberapamasalah di masyarakat. Sebagai bukti dari data di atas bahwa bertambahnya jumlah pengunanan narkotika pada masyarakat Desa Ciborelang, Namun, peneliti lebih berfokus pada peran dan upaya yang dilakukan oleh Kepala Desa saat ini dalam mengatasi penyalahgunaannarkoba yang merupakan perilaku kemerosatan moral,Maka dari itu yang dapat dilihat peran dan upaya dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba adalah kepala desa saat ini dengan apa saja program-program yang dijalankannya.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan membuat skripsi penelitian dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mengatasi Penyalahgunaan Narkotika Di Desa Ciborelang Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka”.
1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc58971493]Berdasarkan latar belakang  penelitian sebagaimana peneliti uraikan diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran kepemimpinan Kepala Desa Ciborelang  dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba?
2.	Faktoryang menghambat peran kepemimpinan Kepala Desa Ciborelang dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba?
3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Kepala Desa Ciborelang dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkotika?
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a. TujuanPeneliti
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peran dari kepemimpinan Kepala Desa Ciborelang dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba.
2.	Untuk Mengetahui Faktor yang menghambat peran kepemimpinan Kepala Desa Ciborelang dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba?
3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa Ciborelang dalam mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba.

b. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan dapat memperkaya ilmu dalam bidang pengantar ilmu pemerintahan, dalam hal ini Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mengatasi  penyalahgunaan narkoba yang terjadi di DesaCiborelang 
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Kepala Desa Ciborelang, hasil penulisan ini diharapkan memberikan masukan-masukan untuk Kepala Desa dalam mengatasi tentang penggunaan narkoba di kalangan masyarakat.
b) Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti indikatorindikatorselain yang ada di penulisan ini seperti: mengatasi tentang pergaulan bebas, tentang kejahatan kriminal.

